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ABSTRAK  
 

Konfigurasi dalam ruang publik adalah hubungan antar ruang yang mewadahi 
aktivitas publik, dimana hubungan terwujud jika terjadi interaksi yang dapat 
diidentifikasi dari adanya pergerakan dari satu ruang ke ruang lainnya. Dalam ruang 
publik seperti shopping center dibutuhkan konfigurasi ruang yang efektif dan efisien 
agar pengguna ruang dapat memahami ruang dengan baik. Pola jaringan menjadi 
salah satu komponen penting yang dapat mempengaruhi aspek kualitas ruang yang 
dalam hal ini berupa permeablitas dan aksesibilitas (Carmona et al: 2003), sehingga 
ruang yang efektif dan efisien dapat dicapai dengan adanya aksesibilitas yang baik 
dalam konfigurasi ruangnya, yaitu organisasi ruang dan sirkulasi yang baik. Plaza 
Semanggi merupakan mixused building di kawasan Semanggi Jakarta Selatan yang di 
dalamnya terdapat fungsi shopping center. Untuk mengetahui konfigurasi ruang, 
salah satu pendekatan konsep yang digunakan adalah hubungan ruang (connectivity) 
dan pencapaian ruang (integrity) pada ruang sirkulasi shopping center Plaza 
Semanggi. Space syntax digunakan untuk mengetahui hubungan dan pencapaian 
ruang gerak pengunjung di dalam ruang sirkulasi shopping center Plaza Semanggi 
untuk menemukan korelasi dari kedua nilai tersebut sehingga diketahui nilai 
kejelasan ruang (intelligibility). 
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ABSTRACT 
 

Configuration in public space is the relationship between space that accommodated 
public activities, where the relationship is manifest if there is an interaction in space, 
that can be identified from their movement from room to another room. In the public 
space, in shopping center, the configuration of space needs determined with effectively 
and efficiently on the structure of space. The effective and efficient space make public 
can recognize and identify room space easier. The pattern of the room’s network is one 
of the important components that can affect the quality aspects of space, which in this 
case a permeability and accessibility (Carmona et al: 2003). In the configuration of the 
room, an approach to the concept used is the connectivity. Plaza Semanggi is a 
mixused building in the Semanggi area of South Jakarta, and Plaza Semanggi is also 
have a shopping center function in there. To know the configuration of space, one of 
the concept approach used is the connectivity of space and the integrity of space in the 
circulation’s configuration of shopping center Plaza Semanggi. Space syntax is used to 
determine the connectivity and the integrity of visitor space in the circulation of 
shopping center Plaza Semanggi, to find the correlation of the two values to know the 
intelligibility of the circulation in the configuration of shopping center Plaza Semanggi. 
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